BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dari hasil
pengujianb pada bab sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian

ini:

1. Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan Guru
SMA sederajat.

2. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan Guru SMA sederajat.

3. Locus of control internal berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan Guru SMA Sederajat.

4. Locus of control internal tidak memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan Guru SMA sederajat.

5. Locus of control internal memediasi pengaruh kecerdasan spiritual terhadap

pengelolaan keuangan Guru SMA sederajat.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

Wilayah penyebaran kuesioner masih terbatas pada empat kota yakni
Surabaya, Sidoarjo, Lamongan, dan Sampang sehingga tidak dapat
digeneralisir untuk wilayah jawa timur

Item pernyataan pengelolaan keuangan memiliki pernyataan bersifat
kondisional, seperti PK.5 tentang ketepatan pembayaran kredit padahal tidak
setiap responden sedang mempunyai pinjaman.

Kemampuan model ini hanya dapat menjelaskan pengelolaan keuangan

sebesar 15,7% (model lemah).

Saran

Bedasarkan kesimpulan dan hasil analisis yang telah dilakukan ada

beberapa saran dari peneliti untuk responden dan penelitian berikutnya. Saran-saran

tersebut diantaranya adalah:

1.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas daerah responden dari
berbagai kota sehingga dapat digeneralisir untuk wilayah jawa timur.

b. Peneliti berikutnya memperhatikan pernyataan yang sifatnya tidak
kondisional dan bersifat umum sehingga semua responden dapat mengisi
dengan baik.

c. Menambahkan variabel lain.
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2. Bagi responden guru SMA sederajat

a. Bedasarkan dari hasil penelitian, sebaiknya pengelola keuangan
meningkatkan kepercayaan diri dalam mengelola keuangan (locus of
control internal) sehingga pengelola dapat dengan optimis mampu
mengelola keuangnya secara lebih baik.

b. Pengelola sebaiknya meningkatkan kecerdasan spiritual dan melakukan
pendekatan pada nilai-nilai agama yang dianut sehingga pengelola
memiliki perilaku keuangan yang baik Kkarena adanya tujuan serta

keseimbangan duniawi dan spiritualitas surgawi.
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